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ABSTRAK

ANALISIS GERAK TARI ANOMAN RAHWANA KARYA DIDIK
BAMBANG WAHYUDI (Efpry Ayu Wardhani, 2021) Skripsi program
Studi S-1, Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia (ISI)
Surakarta.

Tari Anoman Rahwana adalah karya tari yang berbentuk fragmen
diciptakan oleh Didik Bambang Wahyudi pada tahun 1987. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk sajian, analisis gerak, dan
pembentukan gerak tari Anoman Rahwana. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif analitik dengan data bersifat
kualitatif, yang melalui tahap pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara, dan studi pustaka. Permasalahan yang ada pada penelitian
ini dibahas menggunakan landasan teori dari Soedarsono untuk
menganalisis bentuk sajian, sedangkan untuk analisis gerak menggunakan
landasan teori dari Soedarsono dan pembentukan gerak menggunakan
teori dari Doris Humprey.

Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah tari
Anoman Rahwana yang membahas tentang bentuk sajian, di dalamnya
terdapat struktur sajian yang dibagi menjadi empat bagian. Desain
dramatik berbentuk kerucut berganda, dengan tema peperangan antara
Anoman dan Rahwana. Rias dan kostum menggunakan karakter pada
masing-masing tokoh, properti menggunakan pedang dan candrasa
sebagai senjata Rahwana. Desain musik menggunakan gamelan Jawa dan
menggunakan antawecana sebagai dialog verbal antar tokoh. Gerak tari
Anoman Rahwana berasal dari gerak tari gaya Surakarta.

Analisis gerak tari Anoman Rahwana mengandung gerak
representasional yang memiliki arti yang jelas dan gerak non
representasional yang digarap untuk mendapatkan bentuk yang artistik.
Pembentukan gerak tari Anoman Rahwana dalam pola geraknya
mengandung lebih banyak desain garis saling berlawanan, dinamika
memiliki berbagai macam tempo yang berbeda, menggunakan ritme
fungsional dan mekanisme, serta motivasi gerak yang terinspirasi dari
kehidupan sehari-hari, sebagai gerak penghubung atau transisi, untuk
membedakan pola gerak dalam karakter tari gagah gaya Surakarta.

Kata Kunci : Tari Anoman Rahwana, Fragmen, Analisis Gerak
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Ada-ada

Agal(an)

Agal(an) gecul

Antawecana

Antep
Buto
Binggel
Candrasa

Dugan(an) agal

Eyeshadow

Fragmen

Gaman

Gendolo giri
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GLOSARIUM

: Lagu solo vokal yang dipadukan dengan
instrumen gender keprak.

: Karakter kasar pada tari putra gagah gaya Surakarta,
salah satunya digunakan oleh Rahwana.

: Karakter campuran antara kasar dan lucu pada tari
putra gagah gaya Surakarta, salah satunya digunakan
oleh Anoman.

: Bentuk pembicaraan atau dialog yang disajikan

dua tokoh/figur atau lebih dalam sebuah peristiwa
adegan.

: Kuat, memiliki rasa yang mantap.
: Raksasa.

: Gelang kaki.

: Senjata milik Rahwana.

: Karakter dalam kualitas tari gagah gaya

Surakarta.

: Perona mata atau kosmetik yang digunakan pada

mata.

: Jenis garapan dramatari berskala kecil yang

disajikan lebih dari dua penari hingga mencapai
enam penari.

Kehadiran fragmen tari menjadi alternatif untuk
menggarap dramatari yang dalam penyajiannya
tidak menuntut penari banyak.

: Adu senjata.

: Motif kain.
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Genre : Ragam atau aliran.
Gesture : Suatu bentuk komunikasi non-verbal dengan aksi

tubuh yang trelihat mengkomunikasikan pesa-
pesan tertentu.

Godheng ngudup turi : Tiruan rambut yang digambar disekitar

depan daun telinga yang indah seperti bunga turi.

Hoyog : Perpindahan berat badan.

Kalang(K)tinantang : Pola gerak yang terdapat dalam tari
kualitas gagahan gaya Surakarta.

Kethek : Monyet atau kera.

Kenes : Sifat centil wanita.

Ladrang : Salah satu bentuk gendhing
Jawa yang satu gonganya terdiri 32 sabetan
balungan.

Lakon : Sandiwara.

Laler mencok

: Simbol yang berada ditengah dahi.

Lanyap/endhel : Karakter yang bersifat dinamis.
Legging : Celana ketat.

Lereng : Motif kain jarik.

Luruh/oyi : Karakter yang bersifat lemah lembut.
Mbanyu mili : Bergerak seperti air mengalir.

Patrapan beksa

: Sifat perwatakan tari.

Panjen : Motif celana.

Penthangan : Kedua tangan atau satu tangan lurus
kesamping.

Polatan

: Ekspresi wajah.



Ricikan

Rouge

Sampak
Sereng

Shading

Sinwit
Siung

Supit urang

Tangkepan

Tembang

Wanara

Wanodya

: Nama ricikan gamelan.

: Perona pipi yang berwarna merah

atau kosmetik yang digunakan pada pipi.

: Pola gamelan jawa yang cepat dan ramai.

: Suasana marah.

: Teknik mengkoreksi wajah atau
untuk membentuk karakter wajah.

: Pigmen bubuk warna untuk rias wajah.
: Gigi taring.

: Cara penggunaan kain jarik yang
dibentuk seperti cupit udang.

: Adu tangan kosong.

: Lirik atau sajak yang memiliki irama
bisa disebut dengan lagu.

: Kera.

: Wanita.
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